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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sastra adalah seni yang hidup bersama bahasa. Tanpa bahasa, sastra tak 

mungkin ada. Begitu pun sebaliknya, tanpa sastra, bahasa tak mungkin terjaga. 

Oleh karena itu pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah harus berintegrasi satu 

sama lain. Pembelajaran di kelas merupakan salah satu wadah untuk 

mengintegrasikan hal tersebut. Guru merupakan fasilitator siswa dalam 

mengintegrasikan bahasa dan sastra dengan kata lain memahamkan dan 

mengimplementasikan karya sastra yang merupakan seni bahasa. 

 Siswa seharusnya menikmati karya sastra yang disuguhkan oleh guru di kelas 

tetapi belum sampai memahami apalagi menikmati siswa sudah merasa jenuh atau 

bosan dengan penjelasan-penjelasan teoretik guru tentang karya sastra tersebut. 

Alhasil siswa hanya mendapatkan wawasan sastra yang itu-itu saja karena tidak 

ada peningkatan dan perkembangan wawasan sastra dari tingkat sebelumnya. 

Karya sastra merupakan warisan budaya dari setiap penciptanya. Kita sebagai 

generasi penerus sudah seharusnya menjaga warisan tersebut dengan cara 

mengapresiasi karya sastra. Tetapi bagaimana dapat mengapresiasi bila 

pembelajaran di kelas sudah membuat takut dan bosan terhadap karya sastra, 

padahal karya sastra itu memiliki ragam atau biasa disebut genre sastra. 

Genre sastra yang dipelajari di sekolah yaitu prosa, drama, dan puisi. Puisi 

sebagai genre sastra karya-karyanya mengandung nilai dan keindahan khas yang 

akan terungkap jika kita mampu memahaminya dengan baik dan benar. Puisi 

adalah bentuk karya sastra dengan bahasa yang dipadatkan, dipersingkat, dan 

diberi irama dengan bunyi yang padu dan pemilihan kata-kata kias atau imajinatif 

(Waluyo, 2002:1). Hal tersebut menegaskan bahwa puisi adalah karya sastra yang 

perlu dipahami secara mendalam walaupun hanya satu bait puisi kaya akan makna 

serta syarat dengan etika dan estetika. 
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Memahami puisi sebagai karya sastra harus memiliki pengetahuan dan 

pengalaman bersastra. Pengetahuan diperoleh melalui pemahaman teoretis dan 

historis. Lalu pengalaman bersastra diperoleh melalui kegiatan berapresiasi dan 

berekspresi sastra. Dengan demikian, pengetahuan teoretis sangat dibutuhkan 

karena berperan dalam menjelaskan pengalaman khususnya pengalaman 

berapresiasi, agar pengajaran sastra tidak bersifat itu-itu saja atau biasa disebut 

pasif-verbalistik, tetapi ke arah dinamis-kreatif.  

Apresiasi di sekolah yang diteliti cenderung membosankan dan masih dapat 

dikatakan kurang. Membosankan di sini siswa hanya dilibatkan untuk membaca 

puisi saja,  pun tidak semua hanya siswa yang mau dan berani. Sedangkan kurang 

di sini ketersediaan alokasi waktu di sekolah. Padahal puisi dapat diapresiasi 

dengan musikalisasi puisi, rampak puisi, serta dramatisasi puisi. 

Dalam KBBI (Balai Pustaka, 2007) dramatisasi adalah (1) penyesuaian cerita 

untuk pertunjukan sandiwara atau pendramaan, (2) hal yang membuat suatu 

peristiwa menjadi mengesankan atau mengharukan. Dapat ditarik benang merah 

dramatisasi puisi adalah proses apresiasi yang menggabungkan dua unsur genre 

sastra yaitu drama dan puisi. Karya puisi yang didramatisasikan harus 

memerhatikan banyak faktor dan melibatkan lebih dari satu orang. Faktor di sini 

antara lain penafsiran puisi dan unsur- unsur pertunjukan. Namun di sekolah 

dramatisasi puisi jarang dilakukan karena terbatasnya pengetahuan guru tentang 

teknik pengajarannya di sekolah. 

Berangkat dari latar belakang tersebut, penulis mencoba melakukan 

eksperimen untuk menerapkan teknik yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

dramatisasi puisi, yakni dengan menerapkan teknik LOTOV (Latihan Olah Tubuh 

dan Olah Vokal). Terkait dengan berbagai permasalahan tersebut. Pemilihan 

teknik pengajaran merupakan salah satu solusi yang tepat. Hal tersebut pernah 

dibuktikan dalam pembelajaran bermain drama dengan penelitian sebelumnya. 

Yayu Yulia dalam “Penerapan Teknik Richard Boleslovsky dalam Pembelajaran 

Bermain Drama (Penelitian Kuasi Eksperimen terhadap Siswa Kelas XI SMA 

Negeri 15 Bandung Tahun Ajaran 2010/2011)”. 
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Bertolak dari penelitian tersebut penulis berpikir bahwa diperlukan juga teknik 

khusus untuk mengenalkan sastra dengan genre lain terutama pada aspek 

pertunjukan (performance). Dengan demikian dramatisasi puisi tidak menjadi hal 

yang asing lagi bagi siswa dan pembelajaran sastra di sekolah tidak bersifat pasif-

verbalistik. 

Oleh karena itu, penulis mencoba untuk mengangkat hasil penelitian tersebut 

dalam judul skripsi, “Penggunaan Teknik LOTOV (Latihan Olah Tubuh dan Olah 

Vokal)” dalam Pembelajaran Dramatisasi Puisi (Penelitian Eksperimen pada 

Siswa Kelas X SMA Negeri 8 Bandung Tahun Ajaran 2013-2014)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis ini adalah apresiasi dramatisasi puisi yang masih rendah pada siswa kelas 

X di SMA Negeri 8 Bandung. Maka penulis akan meneliti masalah-masalah yang 

dihadapi oleh siswa kelas X di SMA Negeri 8 Bandung yaitu masalah mengenai 

kurang minatnya siswa dalam apresiasi puisi khususnya dramatisasi puisi, siswa 

kurang bersemangat, tidak berani, serta rendahnya pengetahuan tentang apresiasi 

puisi khususnya dramatisasi puisi sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas yang masih cukup luas, maka penulis ingin 

membatasi permasalahan tersebut menjadi: 

1. Masalah yang diteliti berkaitan dengan apresiasi puisi yaitu dramatisasi puisi. 

2. Teknik yang akan penulis gunakan adalah teknik LOTOV (Latihan Olah 

Tubuh dan Olah Vokal). 

3. Hasil yang diperoleh adalah dari hasil pretest dan posttest. 

 

D. Rumusan Masalah 

Bertolak pada batasan masalah di atas, masalah dalam penelitian ini penulis 

rumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimanakah kemampuan dramatisasi puisi siswa kelas X SMA Negeri 8 

Bandung tahun ajaran 2013/2014 sebelum mendapatkan teknik LOTOV 

(Latihan Olah Tubuh dan Olah Vokal)? 

2. Bagaimanakah kemampuan dramatisasi puisi siswa kelas X SMA Negeri 8 

Bandung tahun ajaran 2013/2014 sesudah mendapatkan teknik LOTOV 

(Latihan Olah Tubuh dan Olah Vokal)? 

3. Adakah perbedaan yang signifikan kemampuan dramatisasi puisi siswa kelas 

X SMA Negeri 8 Bandung tahun ajaran 2013/2014 sebelum dan sesudah 

mendapatkan teknik LOTOV (Latihan Olah Tubuh dan Olah Vokal)?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui kemampuan dramatisasi puisi siswa kelas X SMA Negeri 8 

Bandung tahun ajaran 2013/2014 sebelum mendapatkan teknik LOTOV 

(Latihan Olah Tubuh dan Olah Vokal). 

2. Untuk mengetahui kemampuan dramatisasi puisi siswa kelas X SMA Negeri 8 

Bandung tahun ajaran 2013/2014 sesudah mendapatkan teknik LOTOV 

(Latihan Olah Tubuh dan Olah Vokal). 

3. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan kemampuan dramatisasi puisi 

siswa kelas X SMA Negeri 8 Bandung tahun ajaran 2013/2014 sebelum dan 

sesudah mendapatkan teknik LOTOV (Latihan Olah Tubuh dan Olah Vokal). 

 

F. Manfaat Penelitian 

Sebuah penelitian haruslah bermanfaat. Demikian pula dengan penelitian yang 

penulis lakukan. Manfaat yang bisa diambil dari penelitian tersebut antara lain 

sebagai berikut. 

1. Manfaat bagi penulis, secara administratif, hasil penelitian ini dapat menjadi 

salah satu syarat untuk ujian sidang. Secara teoritis, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan pedoman dalam upaya pembelajaran apresiasi 

puisi, yakni dramatisasi puisi. 
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2. Manfaat bagi siswa, khususnya siswa kelas X SMA Negeri 8 Bandung tahun 

ajaran 2013/2014 dengan menggunakan teknik LOTOV (Latihan Olah Tubuh 

dan Olah Vokal) dapat meningkatkan minat dan wawasan apresiasi puisi 

khusunya dramatisasi puisi. 

3. Manfaat bagi guru, sebagai wawasan tentang strategi pembelajaran , sehingga 

dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan bahan pembelajaran 

pada masa yang akan datang. 

4. Manfaat bagi sekolah, dapat menambah literatur hasil penelitian, dalam 

memperkaya perpustakaan sekolah. Selain itu dapat dijadikan dasar 

pembinaan bagi para siswa dan guru dalam pembelajaran apresiasi puisi 

khususnya dramatisasi puisi. 

 

G. Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisasi dalam skripsi ini terdiri atas Bab I Pendahuluan, Bab II 

Dramatisasi Puisi, Teknik LOTOV (Latihan Olah Tubuh dan Olah Vokal), 

Kerangka Berpikir, dan Hipotesis, Bab III Metode Penelitian, Bab IV Hasil 

Penelitian dan Pembahasan, dan Bab V Simpulan dan Saran. 

Bab I Pendahuluan memaparkan asal mula dan rasionalisasi masalah yang 

diteliti oleh penulis. Bab I Pendahuluan terdiri atas tujuh subbab yaitu; Latar 

Belakang, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian dan Struktur Organisasi Skripsi. 1) latar belakang 

masalah memaparkan masalah pengajaran sastra di sekolah secara umum, 2) 

identifikasi masalah memaparkan fokus masalah sastra yaitu dramatisasi puisi, 3) 

batasan masalah memaparkan variabel masalah yang diteliti yaitu dramatisasi 

puisi dan teknik LOTOV, 4) rumusan masalah berisi rumusan masalah yang akan 

diteliti, 5) tujuan penelitian memaparkan tujuan penelitian yang dilakukan penulis, 

6) manfaat penelitian terbagi atas manfaat teretis dan praktis yang memaparkan 

manfaat dari hasil penelitian, 7) struktur organisasi skripsi berisi rincian dari 

setiap bab dan subbab. 

Bab II Dramatisasi Puisi, Teknik LOTOV (Latihan Olah Tubuh dan Olah 

Vokal), Kerangka Berpikir, dan Hipotesis memaparkan landasan teori yang 
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mendukung penelitian. Bab II terdiri atas empat subbab yaitu; Ihwal Dramatisasi 

Puisi, Ihwal Teknik LOTOV, Kerangka Berpikir, Hipotesis. 1) ihwal dramatisasi 

puisi berisi penjelasan definisi, karakteristik, langkah-langkah pemahaman 

menuju dramatisasi puisi, dan penilaian dramatisasi puisi, 2) ihwal teknik LOTOV 

(Latihan Olah Tubuh dan Olah Vokal) berisi penjelasan definisi dan langkah-

langkah penerapannya, 3) kerangka berpikir berisi bagan dan pemaparan variabel 

penelitian, 4) hipotesis berupa pemaparan anggapan dasar yang diajukan penulis. 

Bab III Metode Penelitian memaparkan metode-metode yang digunakan 

penulis dalam penelitian. Bab III terdiri atas empat subbab yaitu; Metodologi 

Penelitian, Sumber Data, Definisi Operasional, Teknik Penelitian. 1) metode 

penelitian memaparkan desain penelitian yang digunakan penulis, 2) sumber data 

berisi penjelasan populasi dan sampel data yang digunakan dalam penelitian, 3) 

definisi operasional memaparkan definisi teknis dari setiap varibel 4) teknik 

penelitian berisi penjelasan teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan 

instrument penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi seluruh data penelitian yang 

dikaji dan dianalisis oleh peneliti. Bab IV terdiri atas dua subbab yaitu; Deskripsi 

Data dan Pembahasan. 1) deskripsi data memaparkan data apa saja yang telah 

didapat serta mengolah data, 2) pembahasan hasil penelitian memaparkan hasil 

dari pengolahan data untuk mendapat kesimpulan akhir. 

Bab V Simpulan dan Saran memaparkan simpulan dari rumusan hasil 

pembahasan pembelajaran dramatisasi puisi menggunakan teknik LOTOV dan 

saran bagi berbagai pihak baik pendidik yang akan menerapkan teknik tersebut 

maupun peneliti selanjutnya. 

 


